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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Tuhan YME atas segala limpahan karunia dan hidayah-Nya,
sehingga kegiatan Seminar Nasional Inovasi Teknologi Informasi & Komunikasi
(SENOVTIK) ini telah berhasil diselenggarakan dengan baik. Kegiatan tersebut merupakan
agenda ilmiah bagi para akademisi maupun mahasiswa untuk mempresentasikan sekaligus
mempublikasikan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada khalayak, terutama para
akademisi, peneliti, maupun mahasiswa yang berkecimpung di bidang Teknologi Informasi
dan Kecerdasan Artifisial.

Kegiatan SENOVTIK ini diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarkat Universitas Sanata Dharma IndoCEISS Provinsi D.I. Yogyakarta dan
IndoCEISS Kalimantan Tengah bekerjasama dengan pada tanggal 25 November 2023 di
Yogyakarta. Seminar Nasional Inovasi Teknologi Informasi & Komunikasi “Optimalisasi
Teknologi Kecerdasan Artifisial untuk Mendukung Transformasi Digital dan Masa Depan
Otomasi” menghadirkan dua keynote speaker, yakni Prof. Dr. Suyanto, S.T., M.Sc. dari
Universitas Telkom dan Dr. Sri Hartati Wijono, S.Si., M.Kom. dari Universitas Sanata
Dharma, yang telah memberikan pemaparan tentang teknologi Kecerdasan Artifisial yang
saat ini banyak diterapkan di berbagai bidang. Kemudian, pada sesi ’Call for Paper’,
terdapat 37 artikel ilmiah yang lolos hasil seleksi oleh para reviewer yang berkompeten di
bidangnya. Semua artikel tersebut juga telah dipresentasikan secara daring pada tanggal 23
November 2023. Artikel-artikel tersebut dikelompokkan menjadi dua kategori utama
berdasarkan topik risetnya, yakni kategori sistem cerdas dan kategori teknologi web &
mobile. Bahasan utama pada kategori sistem cerdas mencakup topik di bidang Machine
Learning, Data Mining, Deep Learning, termasuk topik-topik khusus mengenai analisis
sentimen dan Text Mining. Kemudian, pada kategori teknologi web & mobile, artikel
didominasi oleh topik seputar sistem informasi berbasis web dan juga Android.

Kami berharap agar kegiatan SENOVTIK ini dapat menjadi wadah pembelajaran
bagi para mahasiswa dan peningkatan kompetensi bagi para akademisi. Terima kasih
kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras menyiapkan dan menyelenggarakan
kegiatan ini, terutama kepada LPPM Universitas Sanata Dharma dan pengurus IndoCEISS
Provinsi DI. Yogyakarta dan IndoCEISS Kalimantan Tengah yang terlibat aktif di dalam
kegiatan ini. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah ikut
memberikan sumbangsih pada kegiatan ini, baik secara materil maupun non-materil. Kami
juga memohon maaf jika pada penyelenggaraan SENOVTIK ini terdapat berbagai
kekurangan. Semoga pada kegiatan mendatang dapat terselenggara dengan lebih baik.

Yogyakarta, Maret 2024

Ketua Panitia Seminar,

Muhammad Fachrie, S.T., M.Cs.
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Penerapan Pemrosesan Citra dan CNN

untuk Klasifikasi Citra Tangan Bahasa Isyarat
Indonesia (BISINDO)

Maria Ribka Restu Sukma Ningsih
Departemen Informatika
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, Indonesia
mariaribkasukmaningsih @ gmail.com

Abstract— This study pertains to the development of a sign
language recognition model using image processing technology.
Sign language serves as the primary communication mode for
individuals with hearing impairments; however, they encounter
limitations when interacting with those unfamiliar with sign
language. The objective of this research is to create BISINDO
recognition to translate BISINDO images into text. The author
employed image processing and the Convolutional Neural
Network (CNN) technique with the ResNet-50 architecture due
to its effectiveness in object recognition tasks in images,
particularly in image classification. ResNet-50 is renowned for
its ability to tackle complex image classification issues, making
it a suitable choice for sign language recognition involving hand
image representations with diverse positions and variations.
Hand image data were collected from 10 participants
representing the BISINDO alphabet and sourced from the
Kaggle platform, utilizing the A-Z alphabet (excluding J),
attributed to the dynamic nature of these letters portrayed with
movements, unadapted for this research. Despite the inclusion
of the letter J in the Kaggle dataset, it was intentionally excluded
to maintain consistency in the analysis. The study evaluated
various scenarios, including image size, the number of epochs,
and the utilization of public datasets. The results indicated that
the model achieved the highest accuracy without employing
public datasets, utilizing a 256x256 image size and 20 and 50
epochs, achieving 100% accuracy. However, a more thorough
analysis comparing models utilizing the highest accuracy and
epochs from public datasets was conducted. The optimal-
performing model incorporated an additional public dataset,
employing a 256x256 image size and 50 epochs, achieving 99%
accuracy. One limitation of this model is the requirement for
participants to face the camera for accurate predictions.
Enhancing the dataset volume with greater variations would
enhance the model's capability to discern nuances between
similar signs.

Keywords—CNN, ResNet50, BISINDO, Image Classification,
Sign Language

I. LATARBELAKANG

Komunikasi merupakan proses yang kompleks
antara dua orang atau lebih untuk mengekspresikan,
menafsirkan, dan mengoordinasikan sebuah atau beberapa
pesan. Komunikasi juga gagasan untuk berbagi pikiran
dengan orang lain. Komunikasi itu sendiri dibagi menjadi tiga
jenis, yaitu komunikasi verbal (kata-kata), non-verbal

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Informasi
& Komunikasi (SenovTIK) 2023
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(isyarat), dan gambaran visual[1]. Komunikasi memiliki peran
yang sangat penting bagi individu yang mengalami gangguan
pendengaran dalam memenuhi kebutuhan sosial mereka.
Bahasa Isyarat menjadi sarana utama bagi mereka untuk
berkomunikasi, melibatkan ekspresi tangan, ekspresi wajah,
dan postur tubuh untuk menyampaikan pesan secara visual
dan melalui bahasa tubuh. Meskipun demikian, mereka
menghadapi tantangan dalam berinteraksi dengan individu
yang tidak memahami Bahasa Isyarat.

Dalam rangka memfasilitasi komunikasi antara tunarungu
dan masyarakat umum, penting untuk mengembangkan model
yang dapat melakukan pengenalan bahasa isyarat. Salah satu
metode yang digunakan adalah pemrosesan citra, yang
merupakan bidang yang mempelajari pengolahan gambar
menggunakan teknik dan algoritma komputer.

Pada tahun 2015, sebuah studi melibatkan 100 partisipan
yang tunarungu, terdiri dari remaja dan orang dewasa. Hasil
studi menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka, sekitar
91%, lebih memilih menggunakan Bahasa Isyarat Indonesia
(BISINDO) sebagai bahasa komunikasi sehari-hari mereka.
Hanya sebagian kecil, yakni sekitar 9%, yang menggunakan
Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI)[2]. Berdasarkan
penemuan tersebut, penelitian ini akan difokuskan pada
BISINDO.

Pemrosesan citra dapat dimanfaatkan untuk pengolahan
gambar sehingga dapat dimanfaatkan untuk menonjolkan ciri
dan juga dapat digunakan untuk melakukan augmentasi.
Dalam penelitian ini, metode Convolutional Neural Network
(CNN) digunakan sebagai algoritma Kklasifikasi untuk
pengenalan bahasa isyarat. CNN adalah jenis jaringan saraf
yang efektif dalam mengenali pola kompleks pada citra.

Penelitian yang dilakukan oleh Ego Oktafanda [3]
menyimpulkan bahwa dengan dataset yang terbatas,
penggunaan metode Convolutional Neural Network (CNN)
dengan penerapan teknik transfer learning menggunakan
arsitektur ResNet50 mampu mencapai nilai akurasi sebesar
0,95% dalam tugas klasifikasi citra. CNN sangat efektif dalam
melakukan klasifikasi objek pada citra[4] selain itu,
identifikasi varian kendaraan CNN mencapai nilai akurasi
sebesar 73,33%.[5]. dan masih ada beberapa sumber lain yang
mengatakan bahwa CNN cukup baik dalam pengenalan data
citra sehingga dipilihlah metode ini.



II. METODE PENELITIAN
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Gambear 1. Alur Penelitian

Gambar 1 merupakan desain penelitian yang akan
memberikan gambaran visual tentang rancangan penelitian.
Dengan melihat gambar desain penelitian ini, diharapkan
pembaca dapat memahami dengan lebih jelas bagaimana
penelitian ini akan dilaksanakan dan bagaimana data akan
dikumpulkan serta diolah sampai pada outputnya.

A. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan citra yang diambil
menggunakan kamera ponsel dengan resolusi 3000x4000
piksel. Jarak antara kamera dan objek yang difoto adalah
sekitar 50 cm, dan latar belakang dalam foto-foto ini sangat
bervariasi. Untuk memastikan stabilitas kamera selama
pengambilan gambar, digunakan tripod dengan tinggi sekitar
120 cm.

Ada 10 orang yang terlibat dalam pengambilan dataset,
termasuk penulis. Saat pengambilan gambar, setiap partisipan
duduk di kursi dan melakukan gerakan tangan yang
merepresentasikan abjad dalam Bahasa Isyarat Indonesia
(BISINDO) dari huruf A hingga Z, kecuali huruf J. Dengan
demikian, masing-masing partisipan menghasilkan 25 foto
yang berbeda. Selain dataset yang dibuat oleh penulis dengan
menggunakan ponsel dan tripod, penelitian ini juga
memanfaatkan dataset publik yang tersedia di platform
Kaggle pada link  https://www kaggle.com/datasets/
achmadnoer/alfabet-bisindo/data. Dataset tambahan ini

digunakan untuk menambah variasi data yang digunakan
dalam penelitian dan untuk menguji performa model saat
dataset publik ini disertakan dalam analisis. Gambar 2
merupakan contoh data pribadi dan gambar 3 merupakan

.

contoh data publik.

P

1jpg

body dot (1).)pg

Gambar 3. Data Publik

N

Gambar 2. Data Pribadi

TABEL 1. DETAIL DATASET

Sumber Dataset Jumlah Citra Tiap Huruf yang
Huruf Dipakai
Dipotret Sendiri 10 A-Z (Kecuali J)
Kaggle 12 A-Z (Kecuali J)
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Dalam pengumpulan dataset, penelitian ini secara khusus
menghindari penggunaan huruf J karena huruf tersebut
bersifat dinamis (diperagakan dengan gerakan), yang tidak
dapat diadaptasi dalam penelitian ini. Meskipun dataset dari
Kaggle mencakup huruf J, penelitian ini memilih untuk tidak
memanfaatkannya. Keputusan ini diambil untuk menjaga
konsistensi dalam analisis.

B. Preprocessing

Dalam tahap preprocessing, fokus utama adalah membuat
ukuran citra sesuai dengan keperluan penelitian sehingga
sesuai dengan berbagai skenario pengujian yang berbeda.
Penelitian ini menggunakan dua variasi ukuran citra input:
256x256 dan 64x64. Penentuan pilihan ukuran citra ini
didasarkan pada hasil penelitian terdahulu oleh Sari [6] yang
menunjukkan performansi terbaik diperoleh pada citra
berukuran 256x256. Namun, dalam pengamatan hasil
pelatihan data dan data validasi, terlihat bahwa citra dengan
ukuran 64x64 menunjukkan tingkat stabilitas yang lebih
konsisten. Penyesuaian ukuran citra dilakukan sesuai dengan
skenario yang sedang dijalankan.

C. Augmentasi

Pada penelian ini penulis melakukan beberapa teknik
augmentasi hanya pada dataset pribadi untuk menambah
variasi data. Augmentasi yang dilakukan adalah:

1. Melakukan zoom dengan nilai [1.0, 1.4, 1.6, 1.8, 1.9]
lalu crop dan tambahkan ke array dataset_images dan
dataset_labels. Hasil dari proses ini terdapat pada
gambar 4.

2. Hasil crop tersebut akan di geser secara horizontal

dengan nilai : [-20, -10, 10, 20] dan akan disimpan
ke array dataset_images dan dataset_labels. Hasil
dari proses ini terdapat pada gambar 5.

Gambar 4. Hasil Zoom dan Crop

Gambar 5. Hasil Augmentasi Citra

Penggeseran Citra

D. Modeling

Pada tahap pemodelan, penelitian ini memanfaatkan
arsitektur ResNet-50, yang termasuk bagian dari arsitektur
CNN yang telah terbukti efektif dalam tugas-tugas pengenalan
objek pada citra. Pemilihan ResNet-50 sebagai model utama
dalam penelitian ini karena arsitektur ini cukup populer untuk
klasifikasi gambar [7]. Pada penelitian ini jumlah kelasnya
adalah 25 sehingga pada arsitektur resnet50 jumlah kelasnya
akan diubah dari 1000 ke 25 dengan menggunakan beberapa
variasi epoch dan citra input sesuai skenario. Digunakan pula
optimizer adam karena pada penelian terdahulu optimizer
tersebut memperoleh akurasi tertinggi dibanding optimizer
yang lain[6].



III. HASIL DAN PEMBAHASAN

TABEL 2. HASIL PERCOBAAN

Skenario Citra Epoch Dataset F1- Akurasi
Input Publik Score

1 (256,256,3) | 20 Gabung 0.99 0.99

2 (256,256,3) | 50 Gabung 0.99 0.99

3 (64,64,3) 20 Gabung 0.99 0.99

4 (64,64,3) 50 Gabung 0.98 0.98

5 (256,256,3) | 20 Tidak 1 1

6 (256,256,3) | 50 Tidak 1 1

7 (64,64,3) 20 Tidak 0.78 0.78

8 (64,64,3) 50 Tidak 0.99 0.99

Dari tabel 2 yaitu tabel hasil eksperimen, akurasi tertinggi
ditemukan pada skenario 5 dan 6, di mana akurasi mencapai
100%, tanpa penggunaan dataset publik tambahan. Namun,
hasil ini belum cukup untuk menyatakan bahwa model pada
skenario 5 dan 6 adalah yang terbaik. Oleh karena itu, penulis
akan melakukan perbandingan dengan skenario-skenario lain
yang menggunakan dataset publik dan akurasinya tertinggi.

Untuk menjadikan perbandingan lebih efisien dan adil,
hanya model dengan jumlah epoch 50 yang akan
dibandingkan. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa
penggunaan epoch memiliki dampak signifikan pada kinerja
sistem klasifikasi CNN dengan model ResNet-50, dimana
terjadi peningkatan kinerja seiring dengan peningkatan jumlah
epoch yang digunakan. [8] . Oleh karena itu, perbandingan
akan dilakukan antara skenario 2 dan skenario 6.

Selanjutnya, penulis akan mengamati grafik dan confusion
matrix dari kedua model ini untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang hasil pelatihan.

Akurasi Training dan Validasi
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Loss Training dan Validasi
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validation Loss

—— Training Accuracy
validation Accuracy
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Gambar 6. Grafik Akurasi dan Loss Skenario 2

Pada gambar 6, terlihat bahwa model skenario 2
mengalami naik turun di akurasi dan loss namun tidak begitu
signifikan, selain itu semakin lama dilatih nilainya akan
menuju stabil.
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Gambar 7. Grafik Akurasi dan Loss Skenario 6

Sedangkan pada gambar 7, grafik akurasi dan loss model
skenario mengalami kenaikan dan penurunan yang sangat
signifikan.
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Confusion Matrix
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Gambar 8. Confussion Matrix Skenario 2

Pada Gambar 8, ditampilkan hasil prediksi data validasi
oleh model pada Skenario 2. Secara keseluruhan, model ini
mampu memprediksi data validasi dengan sangat baik, dengan
hanya dua kesalahan yang tercatat. Kesalahan tersebut terjadi
pada huruf 'N', yang salah diprediksi sebagai 'M', dan huruf
'S', yang salah diprediksi sebagai 'Q".
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Gambar 9. Confussion Matrix Skenario 6

Pada gambar 9, ditampilkan pula hasil prediksi data
validasi oleh model pada Skenario 6. Secara keseluruhan,
model ini juga mampu memprediksi data validasi dengan
sangat baik, namun jumlah kesalahan skenario 6 lebih banyak
dibanding skenario 2. Untuk memberikan gambaran lebih
rinci mengenai jenis kesalahan yang terjadi, tabel berikut
membandingkan hasil prediksi antara skenario 2 dan skenario
6 untuk masing-masing huruf:

TABEL 3. PERBANDINGAN HASIL PREDIKSI ANTARA SKENARIO
2DAN 6

Huruf Hasil Prediksi Skenario 2 | Hasil Prediksi Skenario 6
D Berhasil Tidak
M Berhasil Tidak
N Tidak Tidak
U Berhasil Tidak
S Tidak Berhasil




Tabel 3 memuat daftar huruf yang tidak berhasil diprediksi
oleh skenario 6, yaitu D, U, M, dan N, serta huruf yang tidak
berhasil diprediksi oleh skenario 2, yaitu S dan N. Tabel
tersebut memberikan informasi tentang bagaimana skenario 2
dan skenario 6 memiliki keberhasilan atau kegagalan dalam
memprediksi huruf-huruf tersebut. Dengan membandingkan
dua skenario ini, kita dapat melihat bagaimana 2 model ini
dapat mengatasi atau gagal mengatasi tantangan yang ada
dalam memprediksi masing-masing huruf.

Hasil akhirnya adalah bahwa skenario 2 unggul dalam
memprediksi huruf-huruf yang tidak berhasil diprediksi oleh
skenario 6. Dengan kata lain, skenario 2 memiliki kinerja yang
lebih baik dalam hal ini karena berhasil memprediksi lebih
banyak huruf dengan benar dibandingkan dengan skenario 6.

Dalam analisis lebih lanjut terhadap skenario 2, terdapat
beberapa kesalahan prediksi yang perlu diperhatikan. Dalam
kasus ini, huruf N' diprediksi sebagai 'M', dan huruf 'S’
diprediksi sebagai 'Q'. Kesalahan ini sebagian besar
disebabkan oleh kemiripan bentuk antara huruf tersebut.
Kemiripan bentuk huruf menggunakan bahasa isyarat dapat
dilihat pada gambar 10, 11, 12, dan 13.

Gambar 11. Huruf N

L

Gambar 12. Huruf Q

Gambar 13. Huruf S

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari temuan dalam penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil eksperimen menunjukkan akurasi & F1-
Score tertinggi ditemukan pada skenario 5 dan 6
sebesar 1.0 atau 100% pada model tanpa

penggunaan dataset publik dengan citra input
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berukuran 256x256 dan jumlah epoch 20 dan 50.
Namun, untuk menentukan model terbaik,
perbandingan dilakukan dengan skenario yang
menggunakan data tambahan dan jumlah epoch
50 dengan ukuran citra input yang sama yaitu
256x256 yang merupakan skenario 2.

Jumlah epoch terbukti berpengaruh signifikan
terhadap performa model. Skenario dengan 50
epoch diprioritaskan untuk analisis komparatif
karena menunjukkan peningkatan performa yang
konsisten.

Skenario 2 menunjukkan superioritas dalam
memprediksi beragam isyarat, termasuk isyarat
yang mirip, berbanding dengan skenario 6, yang
keduanya mencatatkan akurasi yang tinggi.

B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya pengumpulan data citra
tangan dapat diperluas, khususnya untuk isyarat huruf M & N
serta S & Q yang sering kali dibingungkan oleh model.
Penambahan variasi dalam data dapat dilakukan dengan
mengatur posisi tangan, kecerahan, latar belakang, dan sudut
pandang pengambilan gambar. Selain itu, variasi data dapat
dilakukan melalui penggunaan teknologi seperti \Generative
Adversarial Network (GAN) yang dapat memperkaya
pemahaman model mengenai nuansa antara isyarat yang
serupa. Penelitian selanjutnya pun dapat mengeksplorasi
metode untuk meningkatkan generalisasi model terhadap
semua isyarat BISINDO dan potensi adaptasi model untuk
bahasa isyarat lainnya.
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